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Abstrack

The implementation of the Electronic-Based Government System (SPBE) encourages government
agencies to adopt digital technology for managing the performance of State Civil Apparatus (ASN).
One such implementation is the use of the E-Kinerja application, which aims to enhance the
effectiveness, transparency, and accountability of employee performance. This study aims to analyze
the implementation of E-Kinerja in improving accountability at the Pohuwato Regency Environmental
Agency, specifically examining the aspects of time accountability, outcome accountability, and financial
accountability. The study employs a qualitative approach using a descriptive method. Data were
collected through interviews, observation, and documentation involving five informants, comprising
structural officials, system operators, and operational staff. Data analysis involved data reduction, data
presentation, and conclusion drawing, utilizing source triangulation techniques to ensure data validity.
The results indicate that the implementation of E-Kinerja successfully enhances employee performance
accountability at the Pohuwato Regency Environmental Agency. Regarding time accountability, the E-
Kinerja system fosters employee discipline in reporting work activities in a timely manner through the
requirement to input daily performance data. In terms of outcome accountability, every work activity
must align with the Employee Performance Targets (SKP) and be supported by physical evidence
verified by supervisors, thereby making work results more measurable and accountable. Regarding
financial accountability, E-Kinerja increases transparency and objectivity in the allocation of the
Additional Employee Income (TPP) allowance, which is based on performance achievements. Thus, the
implementation of E-Kinerja contributes to establishing a performance assessment system that is more
accountable, transparent, and performance-oriented within the Pohuwato Regency Environmental
Agency.

Keywords: Financial Accountability, Outcome Accountability, Performance Accountability, Time
Accountability, State Civil Apparatus (ASN), E-Performance.
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Abstrak

Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) mendorong instansi pemerintah untuk
mengadopsi teknologi digital dalam pengelolaan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Salah satu
implementasinya adalah penggunaan aplikasi E-Kinerja yang bertujuan meningkatkan efektivitas,
transparansi, dan akuntabilitas kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
E-Kinerja dalam peningkatan akuntabilitas di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pohuwato yang
ditinjau dari aspek akuntabilitas waktu, akuntabilitas hasil, dan akuntabilitas finansial. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi terhadap lima informan yang terdiri atas pejabat struktural, operator sistem,
dan staf pelaksana. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dengan teknik triangulasi sumber untuk menjamin keabsahan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan E-Kinerja mampu meningkatkan akuntabilitas kinerja pegawai di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Pohuwato. Pada aspek akuntabilitas waktu, sistem E-Kinerja mendorong
kedisiplinan pegawai dalam melaporkan aktivitas kerja secara tepat waktu melalui kewajiban
penginputan kinerja harian. Pada aspek akuntabilitas hasil, setiap aktivitas kerja harus sesuai dengan
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan didukung oleh bukti fisik yang diverifikasi oleh atasan sehingga
hasil kerja menjadi lebih terukur dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada aspek akuntabilitas finansial,
E-Kinerja meningkatkan transparansi dan objektivitas dalam pemberian Tambahan Penghasilan
Pegawai (TPP) yang didasarkan pada capaian kinerja. Dengan demikian, penerapan E-Kinerja
berkontribusi dalam menciptakan sistem penilaian kinerja yang lebih akuntabel, transparan, dan
berbasis kinerja di lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pohuwato.

Kata Kunci: Akuntabilitas Finansial, Akuntabilitas Hasil, Akuntabilitas Kinerja, Akuntabilitas Waktu,
ASN, E-Kinerja.

1. PENDAHULUAN

Peningkatan kinerja ASN merupakan bagian penting dalam reformasi birokrasi untuk
mewujudkan pelayanan publik yang efektif, transparan, dan akuntabel. Salah satu upaya pemerintah
adalah penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) melalui aplikasi E-Kinerja, yang
digunakan untuk mengelola, memantau, melaporkan, dan menilai kinerja ASN secara digital, terukur,
dan objektif.

E-Kinerja mendukung penyusunan target kerja, pemantauan aktivitas, pengumpulan bukti
kinerja, hingga evaluasi kinerja. Selain itu, sistem ini menjadi dasar pemberian Tunjangan Perbaikan
Penghasilan (TPP) berdasarkan pencapaian dan disiplin pegawai. Penerapannya juga diarahkan pada
sistem meritokrasi dan pencapaian outcome organisasi.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa E-Kinerja cukup efektif dalam meningkatkan
objektivitas dan akuntabilitas penilaian kinerja. Namun, masih terdapat kendala berupa gangguan
jaringan internet, keterbatasan kemampuan adaptasi teknologi pegawai, serta rendahnya kedisiplinan
dalam pelaporan. Keberhasilan penerapan E-Kinerja juga dipengaruhi oleh kesiapan SDM, anggaran,
sarana-prasarana, kualitas sistem, dan ketepatan waktu pelaporan.

Di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pohuwato, penerapan E-Kinerja menjadi relevan karena
tuntutan terhadap akuntabilitas kinerja dan transparansi dalam penyelenggaraan urusan lingkungan
hidup. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menganalisis sejauh mana penerapan E-Kinerja
berkontribusi terhadap peningkatan akuntabilitas kinerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Pohuwato.

2. METODE PENELITIAN
Latar dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada November 2025 di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pohuwato.
Pendekatan dan Jenis Penelitian
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Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk memperoleh
gambaran mendalam mengenai efektivitas penggunaan aplikasi E-Kinerja dalam meningkatkan kinerja
dan akuntabilitas pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pohuwato.

Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama. Instrumen pendukung
yang digunakan meliputi:
¢ Pedoman wawancara, untuk menggali informasi dari informan.

e Buku catatan, untuk mencatat hasil observasi dan informasi penting.
e Perekam suara, untuk merekam proses wawancara secara akurat.
Informan penelitian terdiri dari 5 pegawai, yaitu Kabid Pengelolaan Persampahan dan Limbah
B3, staf/pelaksana, Kepala Subbagian Kepegawaian Umum, dan Operator SIPD.
Data dan Sumber Data
Data penelitian terdiri atas:
e Data primer, diperoleh langsung melalui wawancara dan observasi.
¢ Data sekunder, diperoleh dari buku, jurnal, karya ilmiah, dokumen, arsip, catatan, dan laporan yang
relevan.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui:
1. Wawancara semiterstruktur, untuk memperoleh informasi secara mendalam dari informan.
2. Observasi, melalui pengamatan langsung terhadap kondisi di lokasi penelitian.
3. Dokumentasi, dengan mengumpulkan arsip, catatan, dan laporan sebagai data pendukung.
Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap:
1. Reduksi data, yaitu merangkum dan memilih data yang relevan.
2. Penyajian data, yaitu menyusun data dalam bentuk yang mudah dipahami, seperti kutipan, tabel,
atau gambar.
3. Penarikan kesimpulan, yaitu menyimpulkan dan memverifikasi hasil penelitian secara
berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Pohuwato, Provinsi
Gorontalo. Kabupaten Pohuwato memiliki kondisi lingkungan yang kompleks, meliputi kawasan
pesisir, hutan konservasi seperti Cagar Alam Panua, pertambangan, dan perkebunan skala besar.
Kondisi tersebut menimbulkan berbagai persoalan lingkungan, seperti pencemaran, degradasi lahan,
konflik pemanfaatan ruang, persampahan, dan limbah B3.

Kompleksitas tersebut menuntut DLH melaksanakan tata kelola yang efektif, efisien, responsif,
dan akuntabel. Oleh karena itu, digitalisasi melalui penerapan E-Kinerja menjadi penting untuk
mendukung pencatatan aktivitas, validasi data, pengawasan, serta pengukuran kinerja pegawai secara
lebih transparan dan akurat. Dengan demikian, DLH Kabupaten Pohuwato menjadi lokasi yang relevan
untuk menganalisis peran E-Kinerja dalam meningkatkan akuntabilitas pegawai.

Visi dan Misi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pohuwato

Visi:

Terwujudnya Lingkungan Hidup yang Lestari.

Misi:

1. Menyelenggarakan pelayanan standar minimal bidang lingkungan hidup dan persampahan.

2. Menciptakan inovasi dan kreativitas dalam pengelolaan persampahan.

3. Meningkatkan ketaatan dan kesadaran masyarakat terhadap peraturan lingkungan hidup.

4. Meningkatkan pembinaan, pengawasan, dan pengendalian pembangunan berkelanjutan yang
berwawasan lingkungan.
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Deskripsi Hasil Penelitian

DLH Kabupaten Pohuwato dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki peran penting dalam
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup serta aktif menerapkan sistem E-Kinerja. Penerapan
E-Kinerja bertujuan meningkatkan kedisiplinan, transparansi, akurasi pelaporan, dan akuntabilitas
kinerja pegawai.

Akuntabilitas Kinerja Pegawai Berdasarkan Sawir (2022)
Akuntabilitas Waktu

Penerapan E-Kinerja meningkatkan kedisiplinan dan ketepatan waktu pegawai dalam
melaporkan pekerjaan. Pegawai diwajibkan menginput aktivitas harian dan mengunggah bukti
pendukung pada waktu yang telah ditentukan. Sistem ini juga mendorong pegawai untuk merencanakan
pekerjaan dengan lebih baik serta membuat aktivitas kerja lebih mudah dipantau oleh atasan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, E-Kinerja membuat pegawai lebih
disiplin, aktif, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan serta melaporkan pekerjaan. Dengan
demikian, E-Kinerja mendukung peningkatan akuntabilitas waktu melalui pelaporan tepat waktu,
dokumentasi pekerjaan, dan pengawasan atasan.

Akuntabilitas Hasil

E-Kinerja meningkatkan akuntabilitas hasil karena setiap aktivitas yang dilaporkan harus sesuai
dengan SKP, RHK, tugas pokok, dan target kerja serta dilengkapi bukti pendukung. Atasan dapat
memverifikasi dan menilai hasil pekerjaan berdasarkan data yang tersedia dalam sistem.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa E-Kinerja membuat penilaian menjadi lebih objektif, adil,
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya mencatat
aktivitas pegawai, tetapi juga memastikan bahwa pekerjaan yang dilaporkan benar-benar dilaksanakan
dan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Akuntabilitas Finansial

Akuntabilitas finansial berkaitan dengan penggunaan capaian kinerja sebagai salah satu dasar
pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP). Aktivitas dan hasil kerja yang dicatat dalam E-
Kinerja menjadi dasar evaluasi kinerja secara berkala.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme tersebut meningkatkan transparansi dan
objektivitas pemberian TPP karena terdapat hubungan antara capaian kinerja dan tunjangan yang
diterima. Namun, masih terdapat pegawai yang belum sepenuhnya memahami hubungan antara kinerja
dalam E-Kinerja dan besaran TPP. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pemahaman pegawai
mengenai mekanisme tersebut.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan E-Kinerja di DLH Kabupaten Pohuwato mampu
mendukung peningkatan akuntabilitas pegawai yang meliputi akuntabilitas waktu, hasil, dan finansial,
sebagaimana konsep Sawir (2022).

Akuntabilitas Waktu

E-Kinerja mendorong pegawai untuk mencatat dan melaporkan aktivitas pekerjaan secara rutin
dan tepat waktu. Kewajiban tersebut meningkatkan kedisiplinan, menciptakan rekam jejak pekerjaan,
serta memudahkan atasan melakukan pengawasan. Dengan demikian, E-Kinerja berfungsi tidak hanya
sebagai alat administrasi, tetapi juga sebagai instrumen pengendalian dan pertanggungjawaban kinerja.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lompoliu et al. (2022) dan Mutia et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa penggunaan E-Kinerja dapat mendukung peningkatan disiplin dan kinerja
pegawai.

Akuntabilitas Hasil

E-Kinerja meningkatkan akuntabilitas hasil melalui pencatatan aktivitas, keterkaitan dengan
target dan rencana kerja, penyertaan bukti pendukung, serta verifikasi oleh atasan. Mekanisme tersebut
membuat hasil kerja lebih mudah diukur, ditelusuri, dan dipertanggungjawabkan.

Temuan ini sejalan dengan Widyawati et al. (2025) serta Tumija dan Bukit (2023) yang
menunjukkan bahwa sistem e-Performance dapat meningkatkan transparansi, objektivitas, dan
akuntabilitas dalam penilaian kinerja.
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Akuntabilitas Finansial

E-Kinerja mendukung akuntabilitas finansial melalui penyediaan data kinerja yang menjadi salah
satu dasar pemberian TPP. Hubungan antara kinerja, penilaian, dan kompensasi membuat pemberian
tunjangan memiliki dasar yang lebih jelas dan dapat ditelusuri.

Namun, E-Kinerja bukan merupakan sistem pengelolaan keuangan secara langsung.
Kontribusinya terhadap akuntabilitas finansial terutama terletak pada penyediaan informasi kinerja
sebagai dasar penilaian TPP. Temuan ini sejalan dengan Widyawati et al. (2025) dan Mardiana et al.
(2025) mengenai peningkatan transparansi, efisiensi, dan objektivitas melalui sistem digital.

Sintesis Pembahasan Akuntabilitas

Secara keseluruhan, penerapan E-Kinerja di DLH Kabupaten Pohuwato memperkuat
akuntabilitas pegawai melalui tiga aspek. Pertama, akuntabilitas waktu melalui kewajiban pelaporan
secara tepat waktu. Kedua, akuntabilitas hasil melalui dokumentasi, bukti pendukung, dan verifikasi
atasan. Ketiga, akuntabilitas finansial melalui keterkaitan capaian kinerja dengan pemberian TPP.

Dengan demikian, E-Kinerja tidak hanya berfungsi sebagai sarana digitalisasi administrasi, tetapi
juga sebagai instrumen manajemen kinerja yang menghubungkan pelaksanaan tugas, pelaporan,
pengawasan, penilaian, dan pemberian kompensasi. Keberhasilannya tetap dipengaruhi oleh kepatuhan
pegawai, pengawasan atasan, kejelasan indikator kinerja, dan pemanfaatan data dalam evaluasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penerapan E-Kinerja dalam Peningkatan
Akuntabilitas di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pohuwato, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan bahwa penerapan E-Kinerja terbukti mampu meningkatkan akuntabilitas kinerja pegawai
yang meliputi akuntabilitas waktu, hasil, dan finansial. Dari aspek waktu, terjadi peningkatan disiplin
pegawai dalam melaporkan kinerja secara tepat waktu. Dari aspek hasil, kinerja pegawai menjadi lebih
terukur dan sesuai dengan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) yang telah ditetapkan, serta didukung oleh
bukti fisik yang valid. Sementara itu, dari aspek finansial, £-Kinerja mampu meningkatkan transparansi
dan objektivitas dalam pemberian tunjangan kinerja (TPP) berdasarkan capaian kinerja masing-masing
pegawai.
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